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ABSTRACT 
  

Cervical cancer is the world second largest disease that reaches to 15% of 
all cancers that happen to women. The method of this research was using 
correlation analysis with cross sectional method. The sampling technique was 
using purposive sampling with 55  subjects consisting mothers who had 
examination at Umbulharjo Health Center 1 of Yogyakarta. The result of 
statistical test is p = 0,008, p<0.05, so Ha is accepted which means that “There is a 
correlation between level of mother’s knowledge about cervical cancer and 
attitude to have pap smear examination in Umbulharjo Health Center 1 of 
Yogyakarta in 2012. It can be concluded that there is a positive and significant 
correlation between level of mother’s knowledge about cervical cancer and 
attitude to have pap smear examination with low level of correlation. 
 
Key words  : Knowledge about cervical cancer, attitude to have pap smear     
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ABSTRAK 
 

Kanker serviks adalah penyakit kanker terbanyak kedua di seluruh dunia 
yang mencapai 15% dari seluruh kanker pada wanita. Metode penelitian ini 
menggunakan analisis korelasi dengan pendekatan cross sectional. Teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan subjek penelitian 
sejumlah 55 ibu yang melakukan pemeriksaan di Puskesmas Umbulharjo 1 
Yogyakarta. Hasil uji statistik adalah p= 0,008, p< 0.05 jadi Ha diterima, artinya 
“Ada hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang kanker serviks dengan perilaku 
pemeriksaan pap smear di Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta tahun 2012. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara tingkat pengetahuan ibu tentang kanker serviks dengan perilaku 
pemeriksaan pap smear dengan tingkat korelasi rendah. 
 
Kata Kunci   : Pengetahuan Kanker Serviks, Perilaku Pemeriksaan Pap Smear 
Jumlah halaman: xiv, 65 halaman, 8 tabel, 2 gambar. 
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PENDAHULUAN 

Kanker atau keganasan adalah suatu penyakit yang ditandai dengan 

pertumbuhan dan penyebaran jaringan secara abnormal. Pap smear adalah 

pemeriksaan sitologi dari serviks dan porsio untuk melihat adanya perubahan atau 

keganasan pada epitel serviks atau porsio (Rasjidi, 2008). Sampai sekarang belum 

diketahui secara pasti perihal penyebab kanker serviks. Namun, terdapat kaitan 

yang cukup erat antara kanker serviks dengan infeksi Human Papilloma Virus 

(HPV). HPV merupakan kelompok virus yang dapat menginfeksi leher rahim 

(Saraswati, 2010).  

Menurut Danny (2008) perempuan yang rawan mengidap kanker serviks 

adalah mereka yang berusia antara 35-50 tahun, terutama yang telah aktif secara 

seksual sebelum usia 16 tahun. Hubungan seksual pada usia terlalu dini bisa 

meningkatkan risiko terserang kanker serviks sebesar 2 kali dibandingkan 

perempuan yang melakukan hubungan seksual setelah usia 20 tahun. 

Kanker serviks adalah penyakit kanker terbanyak kedua di seluruh dunia 

yang mencapai 15% dari seluruh kanker pada wanita. Di beberapa negara bahkan 

menjadi penyebab kanker terbanyak pada wanita dengan kontribusi 20 – 30%. Di 

negara berkembang keganasan pada serviks merupakan penyebab kematian 

wanita karena kanker terbanyak sedangkan di negara maju menjadi penyebab 

kematian nomor dua. Setiap tahun di seluruh dunia terdapat 600.000 kanker 

serviks invasif baru dan 300.000 kematian (Prawirohardjo, 2006).  

Sampai saat ini kanker serviks merupakan masalah perempuan di  

Indonesia sehubungan dengan angka kejadian dan angka kematian yang tinggi. Di 

Indonesia, setiap hari ditemukan 41 kasus baru dan 20 kematian sekaligus 

(Rasjidi, 2009). 

Menurut data Dinas Kesehatan Yogyakarta tahun 2011 terdapat 88 kasus 

kanker serviks. di Puskesmas Umbulharjo 1 pada tahun 2011 terdapat 3 pasien 

yang menderita kanker serviks. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan, Puskesmas 

Umbulharjo 1 memberikan penyuluhan tentang kanker serviks dan deteksi dini 

kanker serviks. Tapi kenyataannya dari hasil wawancara pada 10 ibu yang 



melakukan pemeriksaan di Puskesmas Umbulharjo 1 terdapat hasil 80% ibu tidak 

mengetahui tentang kanker serviks, 70% ibu tidak mengetahui tentang 

pemeriksaan pap smear dan 80%  ibu tidak pernah melakukan pemeriksaan pap 

smear.  

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan ibu tentang kanker serviks dengan perilaku pemeriksaan pap smear 

di Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta tahun 2012. Ruang lingkup materi 

penelitian ini dibatasi pada tingkat pengetahuan ibu tentang kanker serviks dengan 

perilaku pemeriksaan pap smear, karena pengetahuan ibu akan mempengaruhi 

perilaku ibu untuk melakukan pemerikasaan pap smear. Ruang lingkup responden 

dalam penelitian ini adalah ibu – ibu yang berumur 35 – 50 tahun di Puskesmass 

Umbulharjo 1 Yogyakarta. Ruang lingkup waktu penelitian ini dilakukan mulai 

penyusunan proposal sampai dengan laporan hasil penelitian yaitu mulai bulan 

Januari 2012 sampai dengan Juli 2012. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisi korelasi dengan pendekatan 

waktu yang digunakan cross sectional. Variabel bebas yaitu tingkat pengetahuan 

ibu tentang kanker serviks dan variabel terikat yaitu perilaku pemeriksaan pap 

smear. Variabel pengganggu diantaranya sikap, kepercayaan keyakinan, nilai – 

nilai, lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas atau sarana 

kesehatan, sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang melakukan pemeriksaan 

pada bulan Januari 2012 di Puskesmas Umbulharjo 1 yang berjumlah 120 orang. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu tehnik 

penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan 

yang dikehendaki peneliti (tujuan / masalah dalam penelitian), sehingga sampel 

tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya 

(Arikunto, 2010). Sehingga jumlah sampel adalah 55 orang. 



Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup. Analisis 

data yang digunakan adalah persentase untuk mengetahui karakteristik responden 

dan uji statistic chi kuadrat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di puskesmas Umbulharo 1 Yogyakarta yang 

terletak di Jalan Veteran No. 43 Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. 

Puskesmas Umbulharjo 1 relatif mudah dijangkau karena puskesmas ini terletak 

di pinggir jalan raya dengan akses transportasi yang mudah dan keadaan jalan 

yang bagus. 

A. Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan 
Responden di  Puskesmas Umbulharjo 1 tahun 2012 
Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

1. Umur 
20-40 
41-65 

2. Tingkat Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 
PT 

3. Pekerjaan 
IRT 
PNS 
Swasta 
Wiraswasta 

 
29 
26 
 
8 
12 
25 
10 
 

34 
4 
5 
12 
 

 
52,7 
47,3 

 
14,5 
21,8 
45,5 
18,2 

 
61,8 
7,3 
9,1 
21,8 

Total 55 100 
Sumber: Data Primer, 2012 
 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang berumur  

20 - 40 tahun yaitu sebanyak 29 responden (52,7%) adalah yang paling 

banyak, sedangkan umur 41 - 65 tahun yaitu sebanyak 26 responden 

(47,3%) adalah yang paling sedikit. 



Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa responden yang 

mempunyai latar belakang pendidikan yang paling banyak adalah SMA  

25 orang (45,5%), dan yang paling sedikit adalah SD 8 orang (14,5%).  

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan ibu, yang paling banyak adalah ibu rumah tangga 

dengan jumlah 34 orang (61,8%), dan yang paling sedikit bekerja sebagai 

PNS (Pegawai Negeri Sipil) 4 orang (7,3%). 

2. Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang Kanker 
Serviks dan Perilaku Pemeriksaan Pap Smear Responden di 
Puskesmas Umbulharjo 1 Tahun 2012 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 
1. Tingkat Pengetahuan 

Kurang 
Cukup 
Baik 

2. Perilaku 
Tidak pernah 
Pernah 

 
6 
30 
19 
 

42 
13 

 
10,9 
54,5 
34,5 

 
76,4 
23,6 

Total 55 100 
 Sumber Data : Data Primer 2012  
 

Pada tabel 6 diketahui bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang 

kanker serviks yang paling banyak adalah cukup 30 orang (54,5%), dan 

yang paling sedikit adalah kurang 6 orang (10,9%). 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa perilaku yang paling banyak 

adalah tidak pernah 42 orang (76,4%), dan yang paling sedikit adalah 

pernah 13 orang (23,6%). 

 

 

 

 

 

 

 



3. Analisis Bivariat 

Tabel 3. Tabel Silang Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang 
Kanker Serviks dengan Perilaku Pemeriksaan Pap Smear 

Tingkat 
Pengetahuan Ibu 
tentang Kanker  

Perilaku Pemeriksaan Pap 
Smear Total 

Serviks  Tidak Pernah Pernah     
  N % N % N % 
Kurang 6 10,9 0 0 6 10,9 
Cukup 26 47,3 4 7,3 30 54,5 
Baik 10 18,2 9 16,4 19 34,5 
Total 42 76,4 13 23,6 55 100,0 
Sumber Data: Data Primer 2012 
 

Berdasarkan tabel silang hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang 

kanker serviks dengan perilaku pemeriksaan pap smear di atas dapat 

diketahui bahwa responden paling banyak adalah tingkat pengetahuan ibu 

tentang kanker serviks dalam kategori cukup dengan perilaku pemeriksaan 

pap smear tidak pernah sebanyak 26 orang (47,3%). 

Tabel 4. Uji Statistik Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang 
Kanker Serviks dengan Perilaku Pemeriksaan Pap Smear 

  P Value 
Chi Square 

Hitung 
Contingency 
Coefficient 

Hubungan Tingkat  0,008 9,550 0,385 
Pengetahuan Ibu       
tentang Kanker Serviks       
Dengan Perilaku       
Pemeriksaan Pap Smear        
Di Puskesmas Umbulharjo 
1 Yogyakarta tahun 2012       
        

              Sumber Data: Data Primer 2012 
  

Setelah dilakukan uji statistik dengan program komputer SPSS 

didapatkan hasil nilai chi kuadrat (x²) hitung sebesar 9,550 tersebut 

dibandingkan dengan nilai chi kuadrat (x²) tabel pada taraf signifikan 5 %, 

didapatkan hasil nilai chi kuadrat (x²) tabel sebesar 5,991. Jika nilai (x²) 

hitung < (x²) tabel maka Ha ditolak dan jika nilai (x²) hitung > x² tabel 

maka Ha diterima,  kemudian didapatkan juga hasil nilai p=0,008 <0,05 



sehingga dapat disimpulkan ada hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang 

kanker serviks dengan perilaku pemeriksaan pap smear. Koefisien 

kontingensi (keeratan) hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 

kanker serviks dengan perilaku pemeriksaan pap smear di Puskesmas 

Umbulharjo 1 Yogyakarta tahun 2012 yaitu masuk dalam kategori rendah  

dengan hasil 0,385. 

B. Pembahasan 

1. Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan adalah merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah 

orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui pancaindra manusia yakni indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.  

Pengetahuan sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang 

(Notoatmodjo, 2007).  

Berdasarkan analisis deskriptif variabel penelitian dapat 

diketahui bahwa tingkat pengetahuan sebagian besar responden 

adalah cukup yaitu 30 orang dari 55 responden (54,5%). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar ibu – ibu yang melakukan 

pemeriksaan di Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta mempunyai 

tingkat pengetahuan yang cukup tentang kanker serviks. Selain itu 

terdapat 19 responden yang memiliki pengetahuan baik (34,5%) dan 

berpengetahuan kurang 6 responden (10,9%).  

Data diatas dapat diartikan bahwa tingkat pengetahuan ibu 

tentang kanker serviks adalah cukup, pengetahuan yang dimaksud 

adalah pengetahuan tentang pengertian, penyebab, faktor resiko dan 

pelindung, gejala, dan cara mencegah kanker serviks yang diukur 

menggunakan kuesioner. 

2. Perilaku Pemeriksaan Pap Smear 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki perilaku tidak pernah pemeriksaan pap smear yaitu 42 



responden dari 55 responden (76,4%) dan pernah 13 responden 

(23,6%). Hal ini disebabkan oleh pengetahuan serta tingkat 

pemahaman responden yang cukup tentang kanker serviks. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa 

pengetahuan dapat membentuk keyakinan tertentu sehingga seseorang 

berperilaku sesuai dengan keyakinan (Notoatmodjo, 2008). Faktor- 

faktor yang mempengaruhi perilaku pemeriksaan pap smear antara 

lain pengetahuan responden tentang kanker serviks. 

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Kanker Serviks 

dengan Perilaku Pemeriksaan Pap Smear di Puskesmas 

Umbulharjo 1 Yogyakarta. 

Hasil analisis data penelitian diketahui ada hubungan tingkat 

pengetahuan ibu tentang kanker serviks dengan perilaku pemeriksaan 

pap smear. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,008 

(p<0,05). Koefisien keeratan hubungan tingkat pengetahuan ibu 

tentang kanker serviks dengan perilaku pemeriksaan pap smear masuk 

dalam kategori rendah. Ini disebabkan karena masih ada tingkat 

pengetahuan ibu tentang kanker serviks baik tetapi perilaku tidak 

pernah pemeriksaan pap smear sebanyak 10 orang (18,2%). Hal 

tersebut dapat disebabkan oleh umur, pendidikan dan pekerjaan 

responden. Selain itu disebabkan karena variabel pengganggu yang 

tidak dikendalikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 

menyebutkan bahwa berdasarkan pengalaman dan penelitian, perilaku 

yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku 

yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2007). 

Sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2003) yang 

mengemukakan bahwa memang daya ingat seseorang itu salah 

satunya dipengaruhi oleh umur. Dari uraian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh 

pada pertambahan pengetahuan yang diperolehnya, akan tetapi pada 



umur – umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan 

penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan akan berkurang. 

Selain itu menurut Menurut YB Mantra yang dikutip 

Notoadmodjo, pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk 

juga perilaku seseorang akan pola hidup terutama dalam memotivasi 

untuk sikap berperan serta dalam pembangunan (Nursalam, 2003) 

pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah 

menerima informasi. Sedangkan bekerja umumnya merupakan 

kegiatan yang menyita waktu. Bekerja bagi ibu -  ibu akan 

mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan cukupnya tingkat 

pengetahuan seseorang, maka akan tidak pernah untuk berperilaku 

pemeriksaan pap smear karena perilaku susah diterapkan dan ibu – 

ibu menganggap hal itu tidak begitu penting. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rizky Ainun Fuadiyah 

(2010) dengan judul pengaruh penyuluhan tentang kanker serviks 

terhadap tingkat pengetahuan pada ibu usia 35-45 tahun di RW 02 

Kelurahan Ngampilan Yogyakarta. Hasil uji t diperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,537 dengan signifikansi 0,015 (p<0,05) yaitu ada pengaruh 

penyuluhan tentang kanker serviks terhadap pengetahuan pada ibu 

usia 35-45 tahun di RW 02 Ngampilan Yogyakarta. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang 

kanker serviks dengan perilaku pemeriksaan pap smear di Puskesmas 

Umbulharjo 1 Yogyakarta, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat pengetahuan ibu tentang kanker serviks di Puskesmas Umbulharjo 

1 Yogyakarta adalah cukup. Dibuktikan dari hasil penelitian diperoleh 

distribusi tingkat pengetahuan baik 34,5%, pengetahuan cukup 54,5%, 

pengetahuan kurang 10,9%. 



2. Perilaku pemeriksaan pap smear pada ibu di Puskesmas Umbulharo 1 

Yogyakarta adalah tidak pernah. Dibuktikan dari hasil penelitian, 

diperoleh distribusi perilaku pernah 23,6% dan perilaku tidak pernah 

76,4%. 

3. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu tentang 

kanker serviks dengan perilaku pemeriksaan pap smear di Puskesmas 

Umbulharjo 1 Yogyakarta ditunjukkan dengan nilai p=0,008<0,05 dengan 

koefisien kontingensinya (keeratanya) yaitu masuk dalam kategori rendah 

(0,385).  

B. Saran  

1. Bagi Ibu – ibu di Puskesmas Umbulharjo 1 

Meningkatkan tindakan preventif terjadinya kanker serviks secara 

dini dengan cara meningkatkan pengetahuan tentang kanker serviks dan 

pemeriksaan pap smear serta mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari – hari bagi masyarakat. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Bidan mampu melanjutkan dan lebih meningkatkan perhatian 

terhadap pendidikan kesehatan reproduksi bagi wanita khususnya tentang 

kanker serviks dan tindakan preventif serta promotif yaitu dengan 

pemeriksaan pap smear.  

3. Bagi Peneliti Lain 

Untuk peneliti selanjutnya agar melanjutkan penelitian yang lebih 

luas mengenai masalah kesehatan reproduksi khususnya masalah kanker 

serviks dan diharapkan dapat menambah variabel lain yang berkaitan 

dengan kesehatan reproduksi. 

4. Bagi Institusi STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta  

Mengembangkan kurikulum dan meningkatkan peran pendidik 

dalam menyampaikan pengetahuan tentang kanker serviks dan 

pemeriksaan pap smear bagi mahasiswa kebidanan secara lebih menarik 

sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengaplikasikannya. 
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